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127STudI KASuS
Salah satu tujuan utama dari ERIC adalah untuk berbagi cerita, 

pengalaman, dan belajar tentang masalah etika dan kekhawatiran 
yang membentuk penelitian yang melibatkan anak dan remaja. 

%DQ\DN�studi kasus telah disumbangkan oleh para peneliti, dengan 
menggunakan kata-kata mereka sendiri, untuk membantu orang 

lain merenungkan secara kritis beberapa masalah etika yang rumit 
dan diperdebatkan yang mungkin mereka hadapi. Studi-studi kasus 
ini yang berasal dari beragam konteks internasional dan paradigma 

penelitian yang berbeda-beda digunakan untuk menyoroti proses-
proses yang dapat dijalankan dalam mengembangkan pemikiran etis 
dan meningkatkan praktik etika dalam penelitian dengan anak. Para 

peneliti diajak untuk mempertimbangkan studi-studi kasus ini dalam 
kaitan dengan konteks dan pengalaman mereka sendiri.
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inForMed ConSent

6WXGL� NDVXV� ���� 0HQGDSDWNDQ� SHUVHWXMXDQ� \DQJ�
EHUGDVDUNDQ� LQIRUPDVL� GDQ� VXNDUHOD� GDODP� NRQWHNV�
NHORPSRN

Konteks Latar Belakang:

'DODP�PHQGHVDLQ�VHEXDK�VWXGL�SHQHOLWLDQ�GRNWRUDO�PHQJHQDL�SHQJDODPDQ�
remaja pencari suaka yang tidak didampingi / terpisah di Irlandia, diputuskan 
bahwa inti dari penelitian akan melibatkan wawancara individual dengan 
UHPDMD� \DQJ� UHOHYDQ�� EHUXVLD� DQWDUD� ��� GDQ� ��� WDKXQ�� 'DUL� DZDO� GLDNXL�
bahwa, berdasarkan status mereka dan pengalaman sebelumnya, beberapa 
remaja yang memenuhi kriteria untuk dimasukkan ke sampel mungkin akan 
mencurigai atau skeptis terhadap niat sebenarnya di balik penelitian sosial 
dan bahwa ini akan berdampak pada keterlibatan mereka dengan studi dan 
kualitas data yang dikumpulkan. Sementara dalam beberapa hal kelompok 
ini berbeda dari remaja lainnya, dalam hal-hal lain kecurigaan dan skeptisme 
mereka mungkin mencerminkan pandangan dari calon peserta lain dari 
usia yang sama, meskipun dari latar belakang yang berbeda, terutama 
mereka yang dianggap rentan karena berbagai alasan. Sementara diskusi ini 
berhubungan dengan populasi tertentu, ada kemungkinan bahwa diskusi ini 
juga relevan untuk penelitian dalam konteks kelompok secara lebih umum.

Sudah jelas dari awal bahwa studi ini akan menghadapi sejumlah masalah. 
Masalah pertama adalah bagaimana membangun kepercayaan pada remaja 
yang dasar kepercayaannya pada orang lain, terutama orang-orang yang 
berkuasa, telah sangat diuji oleh pengalaman sebelumnya (Ní Raghallaigh & 
*LOOLJDQ���������6HPHQWDUD�SHQHOLWLDQ�GLIRNXVNDQ�SDGD�SHQJDODPDQ�PHUHND�
VHMDN�WLED�GL�ΖUODQGLD��PDVDODK�VHQVLWLI�VHODQMXWQ\D�DGDODK�VWDWXV�LPLJUDVL�\DQJ�
sering tidak pasti dari banyak remaja yang juga membuat mereka waspada 
terhadap pertanyaan tentang kehidupan mereka. Oleh karena itu, dianggap 
bahwa mereka mungkin akan merasa tidak berdaya ketika dihadapkan pada 
ȆSLOLKDQȇ�\DQJ�GLVDPSDLNDQ�ROHK�WRNRK�RWRULWDV��0DVDODK� ODLQ�DGDODK�EDKZD�
satu wawancara saja tidak mungkin dapat mencakup kompleksitas dan 
UDJDP�SHQJDODPDQ� \DQJ� GLKDGDSL� ROHK� UHPDMD�� 'LUDVDNDQ� EDKZD�PHWRGH�
tambahan diperlukan agar  peneliti dapat mengembangkan pemahaman 
yang lebih mendalam tentang kehidupan sehari-hari dan keadaan remaja. 
'HQJDQ� GHPLNLDQ�� PDND� GLSXWXVNDQ� XQWXN� PHODNXNDQ� REVHUYDVL� SHVHUWD�
dalam asrama yang menampung remaja yang dipisahkan, sebelum memulai 
wawancara. Otoritas yang bertanggung jawab untuk menempatkan remaja 
di asrama didekati dan izin diberikan untuk melakukan observasi peserta.

Tantangan etika:

Tantangan etika utama yang ditimbulkan oleh penelitian ini adalah untuk 
PHPSHUROHK� LQIRUPHG� FRQVHQW� \DQJ� VXNDUHOD� GDUL� SDUD� SHVHUWD�� +DO� LQL�
terutama relevan dalam penelitian dengan remaja karena mereka mungkin 
melihat peneliti sebagai tokoh otoritas yang harus mereka taati (Mahon et 
al., 1996), terlebih dalam kasus remaja yang mencari suaka karena berbagai 
PDVDODK��OLKDW�+RSNLQV��������� WHUPDVXN�VWDWXV� LPLJUDVL�PHUHND�\DQJ�WLGDN�
SDVWL��6HODLQ� LWX��PHPSHUROHK� LQIRUPHG�FRQVHQW�ELVD�PHQMDGL�VDQJDW�UXPLW�
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dalam situasi di mana observasi peserta digunakan. Kami mengakui bahwa 
masing-masing peserta mungkin mempunyai reaksi yang berbeda terhadap 
NHEHUDGDDQ�SHQHOLWL�GL�DVUDPD��+DUXVNDK�SHQHOLWL�PHQFDUL�SHUVHWXMXDQ�EXODW�
dari seluruh kelompok remaja di asrama, yang berarti bahwa bahkan satu 
atau dua pandangan yang menentang dapat membatalkan seluruh proyek, 
meskipun ada minat kuat untuk berpartisipasi dari remaja lain, dan bahkan 
PXQJNLQ� PD\RULWDV� UHPDMD� WHUVHEXW"� .DPL� LQJLQ� PHQJKRUPDWL� KDNn�KDN�
VHWLDS�UHPDMD��+DN�EHEHUDSD�DQDN�GL�EDZDK�XPXU�WDQSD�SHQGDPSLQJ�XQWXN�
tidak berpartisipasi tentu saja penting. Namun, kami merasa bahwa orang 
lain mungkin antusias terhadap penelitian ini dan mereka punya hak yang 
sama kuat untuk diizinkan berpartisipasi seperti orang lain berhak untuk 
menolak partisipasi.

Pilihan yang dibuat:

'LSXWXVNDQ� EDKZD� MLND� PD\RULWDV� VLJQLȴNDQ�PHQGXNXQJ� SHQHOLWLDQ�� PDND�
akan dilanjutkan. Namun, mereka yang tidak ingin ikut perlu ditampung 
MXJD��8QWXN�DODVDQ�LWX��LQIRUPHG�FRQVHQW�GDUL�UHPDMD�GLPLQWDNDQ�XQWXN�GXD�
hal yang terpisah. Agar dapat bergerak maju dengan cara berusaha untuk 
PHQ\HLPEDQJNDQ� KDN�KDN� NHGXD� FDORQ� NHORPSRN�� \DLWX� Ȇ\DQJ� VHWXMXȇ� GDQ�
Ȇ\DQJ� WLGDN� VHWXMXȇ�� SDUD�SHQHOLWL�PHPEDJL�SURVHV�GDODP�GXD�EDJLDQ�� \DQJ�
pertama berkaitan dengan kehadiran peneliti di asrama, sementara yang 
kedua berkaitan dengan partisipasi remaja yang sebenarnya dalam proses 
penelitian. Kami mengakui bahwa sekalipun seorang remaja mungkin tidak 
keberatan peneliti (Muireann) berada di asrama, dia mungkin tidak ingin 
SHQHOLWL� LWX� PHQJXPSXONDQ� LQIRUPDVL� VHKXEXQJDQ� GHQJDQQ\D�� .DUHQD�
itu, persetujuan untuk hal pertama tidak berarti persetujuan untuk hal 
NHGXD�� <DQJ� WLPEXO� GDUL� SHUEHGDDQ� LQL�� *DPEDU� �� �1¯� 5DJKDOODLJK�� ������
menggambarkan kemungkinan kombinasi respons yang dapat diberikan 
oleh remaja ketika peneliti meminta persetujuan mereka.

*DPEDU� ��� ΖOXVWUDVL� UHVSRQV� GDUL� FDORQ� SHVHUWD� VHKXEXQJDQ� GHQJDQ�
SDUWLVLSDVL�PHUHND�GDODP�SHQHOLWLDQ�GDQ�NHKDGLUDQ�SHQHOLWL�GL�DVUDPD

PARTISIPASI

TIDAK

TIDAK

YA

YA

K
E
H
A
D
I
R
A
N

"Saya tidak ingin 
Muireann berada di 
asrama dan saya 
tidak mau menga-
takan apa-apa 
padanya."

"Tidak apa-apa. Jika 
Muireannberada di 
asrama tetapi saya 
tidak ingin dia 
mengumpulkan 
informasi dari saya 
atau tentang saya."

"Senang sekali  jika 
Muireann datang ke 
asrama kami untuk 
mencari tahu 
tentang kehidupan 
kita. Dia boleh 
mewawancarai saya 
juga jika dia mau"

"Saya ingin Muireann 
mewawancarai saya, 
tapi saya tidak 
benar-benar ingin 
dia berkeliaran di 
asrama."
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Kesepakatan verbal atas kehadiran peneliti di asrama diperoleh dari semua 
remaja. Persetujuan tertulis untuk berpartisipasi diperoleh dari mayoritas. 
'LMHODVNDQ� GDODP� VHWLDS� GLVNXVL� HPSDW� PDWD� WHQWDQJ� SHUVHWXMXDQ� EDKZD�
data hanya akan dikumpulkan dan dimasukkan dalam kaitan dengan 
mereka yang telah memberikan persetujuan eksplisit atas kehadiran dan 
partisipasi. Peneliti akan membuang data mengenai remaja yang tidak setuju 
GHQJDQ�SDUWLVLSDVL�DNWLI��GLD�EHUMDQML�EDKZD�GLD�WLGDN�DNDQ�PHQXOLV�FDWDWDQ�
tentang mereka. Persetujuan itu akan ditinjau kembali pada tahap-tahap 
yang berbeda selama pekerjaan lapangan, misalnya, ketika peneliti merasa 
bahwa remaja mungkin sudah bosan dengan kehadirannya atau ketika ada 
UHPDMD� EDUX� \DQJ� WLED� GL� DVUDPD�� %HEHUDSD� UHPDMD� \DQJ� DZDOQ\D� KDQ\D�
menyetujui kehadiran peneliti, berubah pikiran dan menyatakan bahwa 
mereka ingin diwawancarai, mungkin karena hubungan dengan peneliti 
telah berkembang. Remaja lainnya, yang awalnya menyetujui kehadiran dan 
partisipasi, kemudian memutuskan bahwa mereka tidak ingin diwawancarai 
tapi mereka masih senang Muireann  menghabiskan waktu di asrama.

3HUWDQ\DDQ�UHȵHNVLI�SHUWLPEDQJDQ�

Ketika melakukan penelitian kelompok, apakah kita mengabaikan hak-hak 
dari beberapa individu jika kita memutuskan bahwa persetujuan bulat harus 
GLSHUROHK�GDUL�VHOXUXK�NHORPSRN"�'DODP�SDQGDQJDQ�NDPL��MDZDEDQQ\D�DGDODK�
Ȇ\Dȇ��GDQ�NDUHQD�LWX�SHQGHNDWDQ�\DQJ�EHUEHGD�KDUXV�GLJXQDNDQ��6HPHQWDUD�
proses persetujuan dalam penelitian kami adalah  sangat kompleks, para 
peneliti yakin bahwa kompleksitas ini diperlukan, mengingat apa yang 
mereka ingin lakukan: yaitu menghabiskan waktu di tempat yang saat ini 
PHQMDGL� UXPDK� SDUD� UHPDMD� GL� ΖUODQGLD�� 'HQJDQ� GHPLNLDQ�� PHQJKRUPDWL�
hak-hak mereka adalah teramat penting. Kunci dalam melaksanakan proses 
persetujuan adalah waktu. Kami tidak mungkin pergi begitu saja ke asrama 
GDQ� PHQGDSDWNDQ� SHUVHWXMXDQ� � ȆVHNDOL� WHSXNȇ�� 6HEDOLNQ\D�� PHPSHUROHK�
persetujuan dianggap sebagai proses yang sedang berjalan. Pada awalnya, 
sebelum pekerjaan lapangan bisa dimulai, dilakukan beberapa pertemuan 
LQIRUPDVL� GHQJDQ� UHPDMD�� EDLN� VHFDUD� LQGLYLGX� PDXSXQ� GDODP� NHORPSRN�
dan penggunaan berbagai metode (misalnya kotak komentar anonim, 
PHQGRURQJ� PHUHND� XQWXN� EHUELFDUD� GHQJDQ� VWDI� DVUDPD� DWDX� SHQHOLWL��
XQWXN�PHPDVWLNDQ�SDQGDQJDQ�PHUHND�WHQWDQJ�SUR\HN��%DQ\DN�SHQHOLWL�DNDQ�
mengatakan bahwa waktu yang dihabiskan untuk mendapatkan persetujuan 
adalah sebuah kemewahan yang tidak mampu mereka tanggung. Namun, 
mengapa bagian ini dari penelitian harus diburu-buru atau dianggap sebagai 
ODWLKDQ�PHQFHQWDQJ�NRWDN��ELOD�VDQJDW�SHQWLQJ�GDODP�PHQJKRUPDWL�KDN�nKDN�
FDORQ�SHVHUWD�WHUVHEXW"

Akhirnya, pertanyaan yang terus kami tanyakan, beberapa tahun setelah 
penelitian selesai, adalah sebagai berikut: Apakah etis untuk menyediakan 
waktu untuk membangun hubungan dengan remaja rentan jika alasan utama 
XQWXN� PHODNXNDQQ\D� DGDODK� XQWXN� PHPIDVLOLWDVL� XSD\D� SHQHOLWLDQ� NDPL"�
'DODP�SHQHOLWLDQ�LQL��VDODK�VDWX�PRWLYDVL�XWDPD�XQWXN�PHODNXNDQ�REVHUYDVL�
peserta adalah untuk membangun hubungan saling percaya dengan remaja. 
+XEXQJDQ� LQL� GLEDQJXQ�� GDQ� NHPXGLDQ�� GDODP� NHEDQ\DNDQ� NDVXV�� DNDQ�
berakhir setelah penelitian selesai. Apakah ini adil, terutama dalam kasus 
remaja yang rentan dan sangat sendirian dan mungkin sudah mengalami 
EDQ\DN�NHKLODQJDQ"
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FLUFXPVWDQFHV��7KH�H[SHULHQFHV�RI�XQDFFRPSDQLHG�PLQRUV�OLYLQJ�LQ�ΖUHODQG��
7HVLV�3K�'��EHOXP�GLWHUELWNDQ�\DQJ�GLDMXNDQ�NH�6FKRRO�RI�6RFLDO�:RUN�DQG�
6RFLDO�3ROLF\��7ULQLW\�&ROOHJH�'XEOLQ�

1¯� 5DJKDOODLJK�� 0��� 	� *LOOLJDQ�� 5�� �������� $FWLYH� VXUYLYDO� LQ� WKH� OLYHV� RI�
XQDFFRPSDQLHG�PLQRUV�� FRSLQJ� VWUDWHJLHV�� UHVLOLHQFH� DQG� WKH� UHOHYDQFH� RI�
religion. Child & Family Social Work, 15, 226-237.

.RQWULEXVL� GDUL�� 'U� 0XLUHDQQ� 1¯� 5DJKDOODLJK�� 6FKRRO� RI� $SSOLHG� 6RFLDO�
6FLHQFH�� 8QLYHUVLW\� &ROOHJH� 'XEOLQ�� ΖUHODQG� DQG� 3URIHVVRU� 5REELH� *LOOLJDQ��
6FKRRO�RI�6RFLDO�:RUN�DQG�6RFLDO�3ROLF\��7ULQLW\�&ROOHJH�'XEOLQ��ΖUHODQG�

3HQHOLWLDQ� LQL� DGDODK� EDJLDQ� GDUL� VWXGL� 3K�'�� \DQJ� GLGDQDL� EHUVDPD� ROHK��
1DWLRQDO�&KLOGUHQȇV�2ɝFH��'XEOLQ��GDQ�ROHK�6FKRRO�RI�6RFLDO�:RUN�DQG�6RFLDO�
3ROLF\�GDQ�&KLOGUHQȇV�5HVHDUFK�&HQWUH��7ULQLW\�&ROOHJH�'XEOLQ�

6WXGL�NDVXV�����0HQJJDPEDUNDQ�SHUVHWXMXDQ��0HQJJXQD�
NDQ�IRWR�IRWR�GDODP�EHQWXN�SHUVHWXMXDQ�YLVXDO

Konteks Latar Belakang:

7KH�7LZDL�ΖVODQG�:LOGOLIH�6DQFWXDU\�GL�6LHUUD�/HRQH�DGDODK�LQLVLDWLI�NRQVHUYDVL�
dan ekowisata berbasis masyarakat yang dikelola oleh LSM lingkungan hidup, 
\DLWX�(QYLURQPHQWDO�)RXQGDWLRQ�IRU�$IULFD��()$���6D\D�PHODNXNDQ�SHQHOLWLDQ�
6��VD\D�GL�NRPXQLWDV�7LZDL�SDGD�WDKXQ�����������EHNHUMDVDPD�GHQJDQ�()$�

3HQHOLWLDQ� LQL� PHPIDVLOLWDVL� dialog antar generasi tentang konservasi dan 
pembangunan menggunakan photovoice, suatu metode visual�SDUWLVLSDWLI, 
GLPDQD�SHVHUWD�SHQHOLWLDQ�PHQJDPELO� IRWR�IRWR�XQWXN�PHZDNLOL�NHKLGXSDQ�
mereka, pengalaman, dan hal-hal yang menjadi prioritas mereka.

Tantangan etika:

Sebagai bagian dari persiapan aplikasi etika universitas, saya perlu 
PHQJHPEDQJNDQ� EHQWXN� SHUVHWXMXDQ� GHQJDQ� IRUPDW� \DQJ� GDSDW� GLDNVHV��
3HGHVDDQ� 6LHUUD� /HRQH� GLWDQGDL� GHQJDQ� WLQJNDW� PHOHN� KXUXI� \DQJ� UHODWLI�
rendah, sehingga bentuk persetujuan tertulis tidak tepat. Persetujuan lisan 
sudah dipertimbangkan, namun karena tidak ada listrik di masyarakat 
penelitian pada saat itu dan perangkat audio tidak mudah tersedia, berbagi 
rekaman audio persetujuan lisan dengan para peserta akan sulit dilakukan. 
Aku butuh alat persetujuan yang berteknologi rendah, nyata, dan dapat 
GLDNVHV�SDGD�EHUEDJDL�WLQJNDW�PHOHN�KXUXI�

Yang penting para peserta menerima salinan kesepakatan kami untuk 
EHNHUMDVDPD� \DQJ� ELVD� PHUHND� IDKDPL� GDQ� OLKDW� NHPEDOL� VHODPD� SUR\HN�
berlangsung. Formulir persetujuan adalah alat komunikasi penting antara 
VD\D�� VWDI� /60�� GDQ� SDUD� SHVHUWD� SHQHOLWLDQ�� %HQWXNQ\D� GDSDW� PHPXODL�
percakapan tentang implikasi menyetujui untuk berpartisipasi dalam studi, 
peran dokumen dan harapan-harapan selama proses penelitian, dan 
menjamin akuntabilitas saya sebagai peneliti.


